BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruhi audit fee, rotasi KAP dan
afiliasi KAP terhadap kualitas audit. Penelitian ini dilakukan pada 59 perusahaan yang
termasuk dalam industri manufaktur yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dalam rentang waktu penelitian 5 tahun yaitu dari tahun 2016 sampai 2020.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Audit fee berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.
2. Rotasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

3. Afiliasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

5.2 Implikasi

Laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit oleh auditor akan menjadi lebih
valid dan dipercaya oleh investor maupun pihak lain dalam kepentingan pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor menjadi faktor
penting yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kepercayaan publik. Berdasarkan
hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa audit fee berpengaruh negatif terhadap kualitas
audit, sedangkan rotasi KAP dan afiliasi KAP berpengaruh secara positif terhadap
kualitas audit. Berdasarkan hasil pengujian, variabel rotasi KAP yang diukur

menggunakan variabel dummy berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Rotasi KAP
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merupakan ketentuan pergantian KAP yang wajib dilakukan oleh perusahaan, sehingga
semakin sering rotasi KAP maka kualitas audit semakin baik. Rotasi KAP dapat
dilakukan secara voluntary dengan memperhatikan aturan yang berlaku sehingga tidak
menimbulkan kedekatan personal yang erat antara KAP dengan klien. Variabel afiliasi
KAP yang diukur menggunakan variabel dummy berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Afiliasi KAP merupakan kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan big four.
Guna meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan diperlukan hasil audit
yang berkualitas maka perusahaan perlu untuk menunjuk KAP yang bereputasi karena
memiliki pengalaman dan kemampuan yang baik, serta jam terbang yang lebih tinggi.
Sehingga, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam memilih KAP

big 4.
5.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti masih sulit menemukan
perusahaan yang menyediakan laporan keuangan maupaun annual report secara
berurutan untuk tahun 2016-2020, serta tidak memuat informasi lengkap yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.

5.4 Saran

Penulis mengharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan jenis

pengukuran selain discretionary accruals seperti earning benchmark atau going
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concern opinion, dan menambah variabel-variabel baru lainnya yang bisa

mempengaruhi kualitas audit seperti fee non-audit.
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